Perbedaan prinsip yang fundamental antara Piagam Jakarta
dengan UUD 1945 adalah dihilangkannya tujuh kata di
dalam Piagam Jakarta yaitu “dengan kewajiban
menjalankan Syariat Islam bagi pemeluk-pemeluknya”
Bung Hatta yang pada saat itu mengetahui siding tersebut
berkata “Dengan membuang tujuh kata-kata ini serta syarat
bahwa Presiden Indonesia ialah orang Indonesia asli dan
harus beragama Islam maka inilah merupakan perubahan
yang maha penting yang menyatukan seluruh bangsa-

bangsa. Syarat-syarat itu menyinggung sedangkan
membuang ini maka seluruh hukum di UUD dapat diterima
oleh daerah Indonesla yang tidak beragama

T R e * Langkah tepat dan aktif telah
diambil oleh Mr. I Gusti Ketut Pudja sebagai pengamalan
dharma agama dan dharma negara meskipun perjuangannya
tidak didukung banyak pihak namun kita patut meneladani
kiprahnya

VI.PAHLAWAN NASIONAL MR. ANAK AGUNG GEDE

AGUNG

A. Riwayat Hidup

1. Nama : MR.Anak Agung Gede Agung
2. TempatLahir : Gianyar, 24 Juli 1921
3. Pekerjaan  : Menteri dalam Negeri maupun Menteri

Luar Negeri dijaman Pemerintahan
Presiden Sukarno juga Dubes RI. Di
Belgia tahun 1951 untuk Portugal dan

Prancis dan Austria tahun 1953,

4. Profesi : Deplomat

5. OrangTua : Anak Agung Ngurah Agung (Raja
Gianyar)/Ayah.

6. Agama : Hindu

7. Pendidikan : Bidang Hukum

Riwayat Perjuangan

Banyak jalan menuju Roma, kata sebuah pepatah. Begitu
juga bagi Dr. Ide Anak Agung Gde Agung, dari sekian pilihan
memperjuangkan kemerdekaan, ia memilih jalan diplomasi.
Ini mungkin karena latar belakangnya, wawasannya yang
luas dan pendidikannya di bidang hukum yang membuat
beliau merasa bisa lebih banyak berbuat di bidang negosiasi
ketimbang bergerilya di hutan. Apa pun sebabnya, dengan
pilihannya berjuang melalui diplomasi, sosok ini berhasil
mencatat prestasi gemilang yang membuat perbedaan dalam
perjuangan kemerdekaan Indonesia.

KESEMPATAN besar tiba, ketika Anak Agung diangkat
menjadi Perdana Menteri Negara Indonesia Timur (NIT) 15
Desember 1947. Ia segera menggalang kerja sama dengan
Fraksi Progresif pro RI dalam Parlemen NIT di bawah
pimpinan Tadjoedin Noor, dan memprakarsai konsep
synthesa nasional yang menandaskan kerja sama antara
sesama orang Indonesia dalam perjuangan kemerdekaan.
Konsep ini membantu menyulut rasa kebangsaan dan
mengkonsolidasi kekuatan nasional.

Anak Agung Gde Agung juga membuka hubungan erat
dengan pemerintah RI, dengan menggelar program
solidaritas perjuangan. Sehingga pada tanggal 19 Januari
1948 NIT diakui oleh RI sebagai sesama negara bagian
dalam memperjuangkan kemerdekaan dan kedaulatan
Indonesia. Pada bulan Mei 1948, ia membentuk Pertemuan
Musyawarah Federal (PMF atau leblh dikenal sebagai BFO)
yang terdiri dari sebagian besar negara-negara bagian di
Nusantarh untuk menentang rencana Letnan Gubernur
Jenderal Van Mook mengubah pemerintah Hindia Belanda
menjadi Voorlopige Federale Regering (VFR) atau
Pemerintah Federal Sementara. BFO berhasil melumpuhkan
strategi membentuk negara boneka ini dan akibatnya Van

Indonesia melalui Konferensi ini mendapat pengakuan
kemerdekaan dan kedaulatan penuh (de jure dan de fakto).
Anak Agung bersama Hatta kemudian ditunjuk Presiden

Sockarno menjadi formatur kabinet pertama pasca

pengakuan dalam mana la ,guduk sebagai Menten Dalam
Negeri. Demikianlah sumbangsih pu r
memperjuangkan kemerdekaan yang semuanya da at
dibuktikan dengan dokumen-dokumen dan *fakta-fak

otentik sejarah, baik « X chubhk maupun Belanda.
Soekarno - Hatta emer pada
tanggal 17 Agustus 1! bih dari empat tahun

udkannya

Mook mengundurkan diri. Pada tanggal 19 Desember 1948 lagi melalui berbagai p untuk

begitu Belanda melancarkan aksi polisionil I, Anak Agung ," secara nyata. Di s:mlah: u&
Gde Agung segera mengundurkan diri dari jabatannya
sebagai Perdana Menteri NIT untuk memprotes tindakan

cAgung
Gde Agung melalui berbagai gagasan terobosannya yang
fatal akibatnya bagi Belanda seperti BFO, Pertemuan Antar

Belanda tersebut, dan untuk memperlihatkan solidaritasnya
terhadap RI yang saat itu berada dalam keddpn Kritis dan
tidak berdaya. Tindakan Anak Agung ini banyak
meningkatkan simpati terhadap perjuangan RI. Anak Agung
Gde Agung tidak berhenti di sini saja. Melalui mosi BFO 3
Maret 1949 yang diprakarsainya, dia mendesak Belanda
untuk membebaskan Soekarno - Hatta dari tawanan dan
mengembalikan kedaulatan R1diJogya.

Melihat bahwa hampir seluruh wilayah Indonesia sudah
bergabung di bawah BFO pimpinan Anak Agung Gde
Agung, maka tidak ada lagi yang bisa diajak kerja sama,
selain juga adanya desakan dari Dewan Keamanan PBB,
Belanda terpaksa menyetujui tuntutan-tuntutan tersebut, Ini

merupakan kemenangan politik yang sangat penting dalam |
perjuangan kemerdekaan, karena dengan demikian ©

pemerintah RI dan para pemimpinnya bisa kembali berperan
dalam perjuangan kemerdekaan.

Dalam perundingan-perundingan berikutnya dengan
pihak Belanda, Anak Agung Gde Agung berhasil membujuk
Wakil Mahkota DR. Beel untuk melupakan niatnya
membentuk negara federal interim, dan sebaliknya langsung
membentuk Negara Indonesia yang merdeka dan berdaulat
penuh melalui suatu perundmgan yang mcnglkutscnakan
pihak-pihak utama yang berkepentingan, yaitu Belanda, RI
dan BFO yang kemudian disebut Konferensi Meja Bundar
(KMB). Sebagai persiapan untuk menghadapi Belanda

dalam KMB ini, Anak Agung Gde Agung memprakarsal
Penemuan Antar Indonesia un ;’q !
antara RI dan BFO. Pertemuan i
tahap di Yogyakarta dan J
pcnnufakatan-pennufakatan pentit
visi dan misi dalam melahirkan Inde
berdaulat penuh. Perlu dungat bahWa C

Barat segera diserahkan ke Indonesi
merupakan fakta sejarah.

Indonesia, KMB dan sebagamya berhasnl ikut meraih.
kemerdekaan dan kedaulata n '
secara nyata, dimana usal
Konferensi Linggarjat da n Konfere
Jasa-jasa Anak / \gun; gguh luar biasa dan
rupanya hal ini juga diakui oleh pemerintahan Indonesia
sejak RIS sampai ing: Selama hidupnya ia dipercaya
berkali-kali dengan _ batan tertinggi sebagai
_Menteri_berbagai  portfolio penti ,dut&be'easdi banyak
a utama, Kepal{a o maga- nbaga Tinggi

n dan sebngamya. Ta j Juga men*enma berbagai

S ‘b Luar Negeri menyebutnya sebagai putra
terbaik bangsa, pejuang, patriot dan diplomat ulung yang
nama'dan baktinya akan selalu terpatri dalam sejarah bangsa

Wcsm
Mengingat jasa-jasanya yang luar biasa bagi nusa dan

bangsa, Anugerah Pahlawan Nasional yang baru-baru ini
diberikan kepada Dr. Ide Anak Agung Gde Agung oleh
Pemerintah RI merupakan hal yang sangat pantas dan perlu
disyukuri oleh seluruh bangsa Indonesia, karena sepanjang
hayatnya Anak Agung selalu mencintai, memperjuangkan
dan mengabdi kepada bangsanya ini tanpa pamrih.




Ral Bekem nup» ;

Kekuatan hanya tinggal 1 kompi. Situasi semakin kritis.
Dalam keadan yang demikian Ngurah Rai berseru “Puputan™
‘(yang berarti habis-habisan). Ngurah Rai bersama sebagian
- besar anak buahnya gugur dalam pertempuran yang penuh

keberanian itu.

Pemerintah R.I. ai jasa-jasa dan perj
Ngurah Rai dalam mem emerdekaan
dan negaranya. Letnan Kolonel I Gusti Ngum
dianugrahi gelar Pahlawan Nasional. Namanya dial
pula dalam nama lapangan terbang di Denpasar. .

. PAHLAWAN NASIONALGSTKETUTJELANTIK

- Riwayat Hidup
1. Nama : Gusti Ketut Jelantik
2. Tempat Lahir : Karangasem.
3. Jabatan : Patih Agung/Wakil Rajah) .
4. OrangTua  : IGustiNyoman Jelantik Raja (Ayah)
5. Agama : Hindu
6 .
7

: Pendidikan Pendldlkan Trandnslonal d

lingkungan keluarga.
Dinobatkan ~ Pada tahun 1828 sebagai Patih di
Kerajaan Buleleng.
8. Meninggal : Tahun 1849.

. Riwayat Perjuangan )
Keberanian dan keperwiraannya menentang penjajahan

s, B o, oot s
ja Bali tan epemimpinan Pal
Gusti Ketut Jelantik. Keberhasilan lascar Patih Jelanuk
sangat mengagetkan orang-orang Belanda sehingga
ggegerkan Parlemen Be
emenangan lascar Buleleng menyebabkan plhak
anda mengirimkan exspedisinya yang ke ni{wpa
31 Maret 1849 dibawah pimpinan Jenderal
ian pada tanggal 7 April 1849 Raja Buleleng I Gusti
Made Karangasem dan Patih |
Gusti Ketut Jelantik bersama 10 — 12 ribu orang perajurit
tentara Belanda yang dipimpin oleh
. Pihak Belanda tetap menuntut agar Raja
KU l’emerlntah:lclla }(Il:l"lldla Belm& dan
abenteng yan, agaraga. Tuntutan
as;(khan 0 ell;e:auh .}elanuk, mﬁ
imya benteng Jagaraga ja
a tanggal 16 April 1849. Dari pihak
esak mundur sampai kepegunungan
lé’tnya terus ke Karangasem mencari
rangasem diserang oleh pasukan
erang sampai ke pegunungan Bale
atih Jelantik gugur.

NASIONALMR. GUSTIKETUT PUDJA
: MR.1Gusti Keut Pudja

Belanda diawali dengan sikap dan tindakannya yan, : Kabupaten Buleleng.
)' .:"J;‘m'!""“‘” menolak tuntutan Belanda agar mengganti ke a& : Gubernur Sunda Kecil
fhase poca rakyst ;Iml kapal yang dirampas dan mengakui ki : - IGusti Nyoman Raka (Ayah)
anda di Hindia Belanda. Atas tuntutan itu Patih J; - Jero Ratna Kusuma (Ibu).
sangat marah sambil memukul dada dengan kepalan . Hindu

mengatakan * Tidak bisa mengusai negeri orang lain hanya
dengan sehelai kertas saja tetapi hams diselesaikan di ata
ujung keris. Selama saya masih mejaan ini tidak g
pernah mengakui kedaulatan Bel

cam:’;uhlelantlkyan g gagah berani itu mengandung,

: 1. 1Gusti Made Arintha Pudja, SH
2. IGustiNyoman Arinti Pudja

: Meester in the Rechten (Sarjana
Hukum) dari Rechts Hoge School di
Jakarta tahun 1934.

rjeangan

tlan seépenggal kalimat dalam pembukaan UUD

bavuh u;ah Sclel:b
'* -.n mw
\ Karena
Bl § Oksober |94
w8 - Mo

lawanan dan anti Kolonialisme.
~ Pada tanggal 12 Mei 1945, Belanda mencari cara lain
yaitu dengan perantara Raja Kelungkung. Dalam

14

& Jakara ﬁ.!l npuran tersebut agar Buleleng menghapus hak“Taw ] a Xm 'l"‘aghun;;rl? mggaslemlhal m:
. Setelah Tentara 2""" lmgld’“ng“‘”wB“‘;' aul?mlge?a Ay “ oy a yang kata orang ber-bhinneka tunggal
- Kearmanan pa Y & Hindu tidak terwakili suaranya?

TKR. Dalam

mgsul 27 Jum 1946 Flhak Belanda menga;
v lap pasukan Bali dan pertempuran terse
seru yan, berakhu' dengan jatuhnya
i Belanda pada tanggal 29 Juni 1946.

a satu tokoh yang berperan besar dalam
an aspirasi umat Hindu. Di tingkat nasional
i Ketut Pudja yang pada saat itu menjabat

adalah Mr. 1 G

da tanggs! 6 - 8 Juni 1948 pihak Belanda
disi yang kedua dengan mendaratka

r Sunda Kecil yang telah mengusulkan

ang terdapat dalam Piagam Jakarta den,

han di dalam pembukaan UUD 1945. Usu

da rapat Panitia Persiapan Kemerdekaan
5 yang membahas Piagam Jakarta

bilan tokoh nasional, yaitu;

Maramis, Abikusno, A.K.

pebardjo, K. Wahid Hasjim




